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ABSTRAK 

 
Kabupaten Rembang memiliki 12 buah halte yang tersebar pada jaringan trayek 

angkutan perkotaan. Kondisi prasarana halte yang kurang optimal mengakibatkan 

bertambahnya permasalahan transportasi dikarenakan masyarakat belum 

menggunakan fasilitas halte secara maksimal, sehingga prasarana tersebut 

menjadi kurang dimanfaatkan dengan baik. Setelah dilakukan pengamatan 

bersama Tim PKL Kabupaten Rembang terdapat beberapa temuan permasalahan 

di kabupaten Rembang. Seperti banyaknya halte yang beralih fungsi menjadi 

tempat berjualan rata – rata di depan sekolah, karena tidak adanya lahan untuk 

berjualan di depan sekolah pada jam pulang. Banyak penumpang malas 

menggunakan fasilitas angkutan umum dan memilih menunggu di tempat yang 

bukan seharusnya, hal ini disebabkan karena jarak rumah menuju halte cukup 

jauh. Kemudian kondisi fasilitas halte yang kurang lengkap dapat menyebabkan 

kurangnya rasa nyaman pengguna saat menunggu angkutan umum, oleh karena 

itu perlu adanya alokasi titik potensi permintaan yang optimal sehingga dapat 

meningkatkan aksesibilitas angkutan umum. Penambahan dari segi fasilitas 

penunjang yang semakin baik akan mempengaruhi kemauan pengguna untuk 

menggunakan fasilitas dengan rasa aman dan nyaman.  

Kemudian pada lokasi survey dilakukan pengumpulan data seperti kondisi 

eksisting halte yang ada di Kabupaten Rembang. Setelah mendapatkan data  

terkait inventarisasi halte tersebut, kemudian akan di lakukan pengolahan 

terhadap data yang telah di dapat. Seperti halte mana saja yang dalam kondisi 

baik maupun yang harus dilakukan perawatan terhadap halte tersebut. Di lokasi 

survey sendiri terdapat 12 halte yang tersebar pada 3 trayek yang berada di 

Kabupaten Rembang. Dari 12 halte tersebut fasilitasnya belum memenuhi standar 

teknis sesuai dengan SK Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor 

271/HK.105/DRJD/96. Masih banyak halte yang tidak sesuai dengan standar 

minimal pembuatan halte seperti tidak adanya papan pengumuman, pagar 

pembatas dan kanopi. Ukuran dimensi halte akan dibedakan menjadi 2 tipe yaitu 

halte berdasarkan hasil analisis kebutuhan halte di Kabupaten Rembang dengan 

melalui perhitungan permintaan & tata guna lahan dibutuhkan penambahan 

sejumlah 12 halte di sepanjang jalur trayek angkutan perkotaan di Kabupaten 

Rembang. Segmen yang tidak memenuhi kebutuhan permintaan diusulkan 

pembangunan tempat perhentian angkutan perkotaan (Bus Stop). Jumlah bus 

stop dihitung berdasarkan tata guna lahan dan kantong penumpang. Bus stop 

berjumlah 38 buah. Usulan dimensi halte yaitu tipe kecil dengan ukuran 4x2 m 

dan tinggi halte yang diusulkan 2,5 m.  

Kata kunci : Halte, Segmen, Aksesibilitas.
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ABSTRACT 
 
Rembang Regency has 12 bus stops scattered across the urban transport network 

routes. The suboptimal condition of these stops has contributed to transportation 

issues, as the local community isn't utilizing them to their fullest potential. This 

underutilization stems partly from some stops being repurposed for vending, 

notably near schools where there's insufficient selling space during dismissal times. 

Many passengers opt not to use public transport facilities due to the distant 

proximity of stops from their homes, choosing alternative waiting spots instead. 

Additionally, incomplete stop amenities diminish passenger comfort while waiting, 

highlighting the need for optimized demand allocation to enhance public transport 

accessibility. Improving supporting facilities is crucial to encouraging safer and 

more comfortable use. 

During the survey, data on existing stop conditions in Rembang Regency were 

collected. Following the inventory, data processing identified stops needing 

maintenance or in good condition. The survey encompassed 12 stops across 3 

routes in the regency, with many not meeting technical standards per the 

Directorate General of Land Transportation's SK No. 271/HK.105/DRJD/96. 

Numerous stops lack basic features such as announcement boards, barriers, and 

canopies. The stop dimensions are categorized into two types based on Rembang 

Regency's needs analysis, requiring an additional 12 stops along urban transport 

routes. Areas underserved by current stops propose the construction of 38 bus 

stops, calculated based on land use and passenger pockets. Proposed small stop 

dimensions are 4x2 meters with a suggested height of 2.5 meters. 

 

Keywords: Bus Stop, Segment, Accessibility.  


